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 Lahan atau bisa disebut juga tanah adalah sebuah zat yang berisi berbagai 

macam mineral seperti mineral primer, sekunder dan batuan induk, serta zat 

amorf. Kadar Potensial of hydrogen didalam tanah berbeda-beda maka dari itu 

penting untuk menentukan kelayakan suatu kondisi tanah untuk tanaman 

Monstera Adansonii. Di bumi tanah merupakan inti dari kehidupan 

dikarenakan tanah dapat membantu tumbuhan dalam menyuplai unsur hara, 

air, dan juga penopang akar. Struktur tanah yang berongga sangat baik untuk 

tempat bernafas akar dan tumbuh. Tanah juga menjadi tempat hidup bagi para 

mikroorganisme yang baik untuk pertumbuhan tanaman Monstera Adansonii 

diantaranya mikroorganisme bakteri fiksasi nitrogen, mikroba pelarut fosfat, 

mikoriza, rizobakteri, dan masih banyak lagi. Dikarenakan sifat dan unsur 

tanah yang berbeda-beda, maka dibutuhkan Decision Support System dalam 

menentukan kondisi lahan yang layak atau tidaknya untuk sebuah tanaman. 

karena dapat mempengaruhi tingkat kesubururan maupun pertumbuhan bagi 

tanaman hias. Dari permasalahan yang dijelaskan tersebut, dibutuhkan suatu 

sistem yang membantu dalam mengambil keputusan dalam menentukan tanah 

yang tepat untuk penanaman Monstera Adansonii. Hasil penelitian merupakan 

terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode 

Oreste yang dapat membantu dalam menentukan kualitas tanah untuk media 

penanaman Monstera Adansonii. 

 

Keyword: 

Metode Oreste  

Monstera Adansonii  

Lahan 

Sistem Pendukung Keputusan 

Tanah 

Copyright © 2020  STMIK Triguna Dharma.  

All rights reserved. 

 

Corresponding Author: *First Author  

Nama : Yuda Handika 

Program Studi 

STMIK Triguna Dharma 

Email:  

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Lahan atau bisa disebut juga tanah adalah sebuah zat yang berisi berbagai macam mineral seperti 

mineral primer, sekunder dan batuan induk, serta zat amorf. Kadar Potensial of hydrogen didalam tanah 

berbeda-beda maka dari itu penting untuk menentukan kelayakan suatu kondisi tanah untuk tanaman Monstera 

Adansonii. Di bumi tanah merupakan inti dari kehidupan dikarenakan tanah dapat membantu tumbuhan dalam 

menyuplai unsur hara, air, dan juga penopang akar. Struktur tanah yang berongga sangat baik untuk tempat 

bernafas akar dan tumbuh. Tanah juga menjadi tempat hidup bagi para mikroorganisme yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman Monstera Adansonii diantaranya mikroorganisme bakteri fiksasi nitrogen, mikroba 

pelarut fosfat, mikoriza, rizobakteri, dan masih banyak lagi [1]. 
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Pada tanaman Monstera Adansonii, keadaan tanah berpengaruh pada pertumbuhan dan kemampuan 

rambatan akar tanaman tersebut [2]. karena itu kelayakan tanah menjadi hal penting dalam menentukan 

kesuburan tanaman Monstera Adansonii. 

Penelitian selama ini dilakukan dengan cara menanam Monstera Adansonii pada berbagai media tanah 

dan mengamati pertumbuhan secara langsung karena jika tidak akibatnya tanaman ini dapat terjadi kegagalan 

tumbuh, dikarenakan sifat dan unsur tanah yang berbeda-beda, maka dibutuhkan Decision Support System 

dalam menentukan kondisi lahan yang layak atau tidaknya untuk sebuah tanaman karena dapat mempengaruhi 

tingkat kesubururan maupun pertumbuhan bagi tanaman hias.  

Proses pemilihan menggunakan berbagai kriteria dapat diselesaikan dengan sistem komputer yang 

mampu berinteraksi dengan bagian pengambil keputusan. Dengan adanya sistem tersebut akan sangat 

membantu dalam memberikan rekomendasi dan pertimbangan serta mengurangi tingkat kesalahan dalam 

pemilihan di kantor, perusahaan atau organisasi melalui data perangkingan dari hasil yang telah diolah dan 

dapat diterapkan pada studi kasus yang lain [3]. 

Proses ini harus menggunakan sistem komputerisasi, sumber penelitian ini dilakukan di Toko Tanaman 

Hias Deo’s Flower di Jln. Medan, Gg. Madirsan No.79, Tanjung Morawa. karena dapat berakibat tanaman 

akan kering,tidak dapat tumbuh besar,tidak dapat menghasilkan keturunan, dan dapat berakibat kematian oleh 

tanaman Monstera Adansonii. Monstera Adansonii sangat baik berkembang di tanah berbasis gembur di dalam 

pot yang memiliki lubang drainase yang besar. Tanah gembur membantu kelembapan di dalam tanah tanpa 

membuat tanaman tergenang air. Untuk pertumbuhan yang kuat, Potensial of hydrogen tanah seharusnya 5,5 

hingga 7,0 [4]. 

 

Oreste adalah sebuah metode yang dibuat sesuai kondisi kumpulan data yang akan diurutkan berdasarkan 

kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya, maka dari itu metode Oreste sangat cocok untuk digunakan pada 

kasus ini. Metode Oreste adalah peningkatan lanjutan dari metode yang telah ada yaitu Multi Attribute Decicion 

Making . Metode Oreste memakai proses yang dinamakan Besson Rank, cara kerja Besson Rank adalah dengan 

memberikan pendekatan prioritas dari semua kriteria ranking untuk sejumlah kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingannya [5]. 

Metode Oreste merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang terbilang baru. 

Metode ini merupakan pengembangan dari beberapa metode lain yang terhimpun dalam metode Multi Attribute 

Decicion Making (MADM). Dalam Metode ini terdapat hal yang unik yaitu dengan mengadopsi Besson Rank. 

Besson Rank merupakan pendekatan untuk membuat skala prioritas dari setiap indicator kriteria, dimana 

apabila terdapat nilai criteria, maka dalam perankingannya menggunakan pendekatan rata-rata [6]. 

 Metode Oreste merupakan metode yang dibangun sesuai untuk kondisi dimana sekumpulan alternatif 

akan diurutkan berdasarkan kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya.   Multi Attribute  Decision Making 

(MADM) adalah suatu metode dengan mengambil banyak kriteria seagai dasar pengambilan keputusan, dengan 

penilaian yang sujektif menyangkut masalah pemilihan, dimana analisis matematis tidak terlalu banyak dan 

digunakan untuk pemilihan alternatif dalam jumlah sedikit [7]. 

 Adapun algoritma penyelesaian Metode Oreste yaitu seagai berikut : 

1. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian 

masalah. 

2. Mengubah alternatif yang ada ke dalam bentuk besson-rank sehingga berbentuk ordinal atau 

peringkat. Jika terdapat nilai yang sama maka cari meannya. 

3. Menghitung Distance – score dengan cara menghitung setiap pasangan alternatif – kriteria sebagai 

nilai “jarak” untuk posisi yang ideal dan di tempati oleh alternatif terbaik untuk kriteria yang paling penting. 

Skor ini adalah nilai rata-rata Besson-rank rcj kriteria cj, dan Besson-rank rcj (a) alternatif a dalam 

kriteria cj. 

 

 

 

Keterangan : 

D ( aj,cj ) = Distance-Score  

rcj = Besson – rank kriteria j  

rcj ( a ) = Besson – rank alternatif dalam kriteria 

R = Koefisien (default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan. 

4. Menentukan nilai akumulasi dari Distance score dan menentukan kelayakan  dari alternatif yang ada. 

D(aj,cj) = [ ½ r cj
R + ½ r cj (a)R] 1/R 
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Melakukan perangkingan dari akumulasi metode oreste untuk menentukan alternatif terbaik. 

 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tekhnik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan diantaranya yaitu: 

1 Observasi  

1 Observasi, dalam penelitian ini dilakukan dengan berkunjung langsung ke Toko Tanaman Hias 

sehingga bisa dilakukan analisis masalah yang dihadapi kemudian diberikan sebuah rangkuman masalah 

apa saja yang terjadi selama ini terkait penentuan kondisi tanah untuk tanaman hias di Toko tanaman hias 

Deo’s Flower di Jln. Medan, Gg. Madirsan No.79, Tanjung Morawa, selain itu juga dilakukan sebuah 

analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem 

2 Wawancara  

setelah itu dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dalam proses pemilihan pada Toko 

tanaman hias Deo’s Flower guna menanyakan langsung apa yang menjadi masalah selama ini. Untuk data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari Toko tanaman hias. 

3. ANALISA DAN HASIL 

Setelah implemetasi dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian sistem terhadap 

proses perhitungan metode WASPAS. Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat dan 

tepat aplikasi yang telah dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah data 

yang akan diproses. Berikut ini adalah data penilaian yang diinputkan kedalam sistem. Kriteria yang digunakan 

dalam menentukan kelayakan kondisi tanah untuk tanaman Monstera Adansonii pada Toko Tanaman Hias Hias 

Deo’s Flower dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Kriteria 

 

No Kriteria Bobot 

1 Kadar pH (Potensial of hydrogen ) 20 % 

2 Kelembaban Tanah 35% 

3 Kegemburan Tanah 10% 

4 Kondisi Porositas 10% 

5 Kandungan Unsur Hara 25% 

 

Dengan data penilaian sebagai berikut ini 

 

No Sampel 

Tanah 

pH 

(C1) 

Kelembaban 

Tanah (C2) 
Kegemburan 

Tanah 

(C3) 

Kondisi 

Porositas 

(C4) 

Kandungan 

Unsur Hara 

(C5) 

 

1 

 

Sampel – 1 

 

5.2 

 

Sangat 

Lembab 

 

Cukup 

Gembur 

Tidak Ada 

Porositas (Tanah 

Padat) 

 

Kurang 

Lengkap 

2 Sampel – 2 4.2 
 

Lembab 

 

Gembur 

 

Porositas Rendah 

Tidak ada 

unsur hara 

 

3 

 

Sampel – 3 

 

9.2 

Tidak 

Terlalu 

Lembab 

 

Tidak Terlalu 

Gembur 

Tidak Ada 

Porositas (Tanah 

Padat) 

 

 

Lengkap 
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4 Sampel – 4 5.1 
Sangat 

Lembab 

 

Gembur 

 

Porositas Rendah 

 

Lengkap 

 

5 

 

Sampel – 5 

 

7.9 

Tidak 

Terlalu 

Lembab 

 

Cukup 

Gembur 

Tidak Ada 

Porositas (Tanah 

Padat) 

 

Cukup 

Lengkap 

 

Dari data tersebut kemudian akan dimasukkan kedalam aplikasi yaitu pada form penilaian seperti gambar 

berikut ini. 

 

 
Selanjutnya pada form proses ORESTE akan dilakukan pencarian hasil sesuai dengan algoritma ORESTE 

 

 
 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang kelayakan 

kondisi tanah untuk tanaman Monstera Adansonii, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dalam mengoptimalkan pengambilan keputusan untuk 

membuat model Decision Support System untuk menentukan kelayakan kondisi tanah untuk tanaman 

Monstera Adansonii dapat diatasi dengan menganalisa masalah yang berkaitan dengan jenis tanah 

yang ada pada Toko tanaman hias Deo’s Flower, maka disimpulkan dalam pencarian menggunakan 

metode Oreste dengan syarat harus ada kriteria, penilaian dan alternatif untuk menentukan kelayakan 
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tanah yaitu Kadar PH, Kelembaban Tanah, Kegemburan Tanah, Kondisi Porositas, Kandungan Unsur 

Hara. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, dalam mengimplementasikan model pada aplikasi dekstop dalam sistem 

pendukung keputusan menentukan kelayakan tanah terbaik, dapat disimpulkan bahwa semakin asam 

keadaan tanah akan semakin baik untuk tanaman Monstera Adansonii.Sebaliknya semakin basa 

keadaan tanah maka akan semakin buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman Monstera 

Adansonii 
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